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Abstrak 

 

Beberapa peserta didik di SMA Negeri 1 Guru Lombok Kalawat masih belum mampu menendang bola 
dengan kaki bagian dalam pada permainan sepak bola, berdasarkan hasil pengamatan, kurangnya motivasi 
dari peserta didik serta tidak adanya faktor kemampuan fisik yang mendukung seperti kekuatan otot lengan, 
kecepatan, kelincahan, dan kelenturan atau penguasaan teknik dasar yang masih belum berkembang dengan 
baik menjadi penyebab utama kurangnya keterampilan gerak dasar dalam teknik menendang bola yang 
dimiliki peserta didik. Metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Rancangan yang digunakan 
ialah pre tes and post test randomeized control group design. Dalam penelitian ini hasil analisis statistik 

dengan menggunakan statistik uji t, diperoleh thitung senilai 6.36. Berdasarkan  tabel distribusi t pada ∝ 0,05 
dengan derajat kebebasan n1 + n2 – 2  =10 +10 – 2  = 18 maka diperoleh ttabel senilai 2.101 Jadi thitung lebih 

besar dari ttabel, yaitu thitung = 6.36 > ttabel = 2.101. Berdasarkan kriteria pengujian jika thitung lebih besar dari 

ttabel (thitung > 𝑡 tabel ) maka Ho ditolak yang berarti HA diterima. Temuan analisis menunjukkan bahwa kedua 
kelompok berbeda secara signifikan satu sama lain. Dalam hal peningkatan rata-rata dalam kemampuan 
gerak dasar menendang bola dengan kaki bagian dalam, kelompok yang diberi perlakuan gaya komando 
mengungguli kelompok kontrol. 

 

Kata Kunci: Gaya Mengajar Komando, Teknik Menendang Bola 

 

The Influence of Command Style on Basic Movement Skills in Kicking the Ball with Inner 

Legs Football Game Students of SMA Negeri 1 Guru Lombok Kalawat 

 

Abstract 

Some students at SMA Negeri 1 Guru Lombok Kalawat are still unable to kick the ball with the 

inside leg in soccer games, based on observations, lack of motivation from students and the 

absence of supporting physical ability factors such as arm muscle strength, speed, agility, and 

flexibility or mastery of basic techniques that are still not well developed are the main causes of 

the lack of basic movement skills in the technique of kicking the ball owned by students. The method 

in this research is the experimental method. The design used is pre test and post test randomeized 

control group design. In this study, the results of statistical analysis using t test statistics, obtained 

tcount worth 6.36. Based on the t distribution table at ∝ 0.05 with degrees of freedom n1 + n2 - 2 

=10 +10 - 2 = 18, the ttable is 2.101 So the tcount is greater than the ttable, namely tcount = 6.36> t 

table = 2.101. Based on the test criteria if the tcount is greater than the ttable (tcount> ttable) then Ho 

is rejected which means HA is accepted. The findings of the analysis showed that the two groups 

differed significantly from each other. In terms of the average improvement in the basic movement 

ability of kicking the ball with the inside leg, the group treated with the command style 

outperformed the control group. 
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Pendahuluan 

Proses belajar mengajar terdiri dari sejumlah tindakan yang dilakukan oleh instruktur dan 

siswa dalam konteks kemitraan pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu. Prasyarat utama agar 

proses belajar mengajar dapat berlangsung adalah adanya hubungan timbal balik antara pendidik 

dan peserta didik. Meskipun hasil dari kegiatan belajar mengajar dapat digunakan untuk mengukur 

keberhasilan, namun prosesnya sendiri tetap harus diperhitungkan. Peserta didik akan terlibat 

dalam kegiatan belajar mengajar selama proses ini. Proses yang dijalankan dengan baik akan 

memberikan hasil yang baik pula.  

Seni mengajar tercermin dalam gaya seorang guru. Elemen utama yang memastikan dan 

membentuk pencapaian proses pembelajaran pendidikan yang sangat tidak terduga adalah 

pengajaran. Setiap pendekatan pengajaran memiliki tujuan dan substansi yang mendasar. 

Karakteristik yang melekat pada setiap gaya menunjukkan bahwa penerapannya sangat mudah 

beradaptasi dengan tantangan yang dihadapi setiap gaya. Menurut (Ahmad dkk 2021)., “pengajar 

memegang kendali penuh atas semua kegiatan pembelajaran dan bertanggung jawab atas semua 

kegiatan tersebut mulai dari pra-pembelajaran hingga pasca-pembelajaran ketika menggunakan 

metode gaya komando. Pendekatan ini bertujuan untuk mengajarkan siswa bagaimana melakukan 

tugas secara efisien dalam waktu singkat sambil mematuhi semua keputusan guru. 

Pendidikan Jasmani merupakan siswa terlibat dalam aktivitas gerakan selama pendidikan 

jasmani untuk mengembangkan keterampilan, kerja sama, kecerdasan, dan emosi. Aktivitas fisik 

siswa juga membantu mereka meningkatkan kemampuan kognitif, emosional, dan psikomotorik. 

 Rahmat dan Abdillah bahwa mengemukakan, “Pada intinya, pendidikan adalah kegiatan 

yang disengaja, disengaja, dan sangat bertanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa 

kepada anak-anak agar hubungan mereka menghasilkan kedewasaan yang berkelanjutan dan 

diinginkan oleh para siswa.”  

Tidak dapat disangkal bahwa sepak bola adalah permainan dan olahraga yang populer di 

seluruh dunia. Sepak bola juga sangat digemari oleh berbagai demografi, termasuk orang dewasa, 

manula, pria, dan wanita. Dengan demikian, tidak dapat disangkal bahwa sepak bola merupakan 

komponen utama dari gaya hidup masyarakat. Olahraga ini tidak membutuhkan biaya tinggi 

karena Anda dapat bermain tanpa sepatu dan Anda tidak memerlukan bola yang mahal karena 

menggunakan bola yang murah tidak menghentikan siapa pun untuk berpartisipasi. 

Sepak bola adalah permainan yang mudah. Tanpa menggunakan tangan atau lengan, tujuan 

permainan ini adalah memasukkan bola ke dalam gawang lawan. Tim yang menang adalah tim 

yang paling banyak mencetak gol, namun tentunya ada banyak aturan yang semuanya dirancang 

untuk memastikan pertandingan dimainkan dengan baik dan adil. Anda bisa menikmati bermain 

sepak bola tanpa perlengkapan lengkap atau peralatan yang mahal, terlepas dari tingkat keahlian 

Anda. Untuk mendapatkan permainan yang bagus, yang Anda butuhkan hanyalah area yang aman, 

baik tertutup maupun terbuka, bola, beberapa pemain, dan sesuatu yang bisa ditandai untuk 

mencetak gol. Lapangan biasa bahkan tidak diperlukan. 

Namun karena sepak bola adalah aktivitas tim, maka setiap pemain juga harus memiliki 

pola pikir yang kooperatif. Untuk alasan ini, kerja sama sangat penting saat bermain. Salah satu 

alat yang digunakan untuk mengajar pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah sepak 

bola, yang dipilih sebagai cara untuk meningkatkan kerja sama siswa. Karena lebih banyak 

menghabiskan waktu bermain dengan gadget digital, para siswa di masa sekarang ini telah 

mengalami perubahan yang signifikan dalam cara hidup mereka, terutama dalam urusan sosial.  

Di wilayah Sulawesi Utara banyak sekali kompetisi-kompetisi sepak bola antar sekolah 

dan juga teruntuk di daerah kabupaten minahasa utara sepak bola sudah ditawarkan sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler di banyak sekolah. Tujuan dari ekstrakurikuler sepak bola adalah untuk 

memberikan wadah bagi para siswa untuk mengembangkan potensi mereka sehingga mereka dapat 

mencapai lebih banyak prestasi di masa depan. Banyak lembaga pendidikan yang telah mengambil 

bagian dalam kompetisi lokal dan nasional, seperti SMA Negeri 1 Guru Lombok Kalawat.  

Dalam pertandingan sepak bola, menendang bola adalah upaya untuk memindahkan bola 
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dengan kaki dari satu tempat ke tempat lain. Ada banyak modifikasi pada teknik dasar menendang 

bola, seperti menendang bola dengan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan 

punggung kaki. 

Di antara sekian banyak teknik dasar sepak bola yang saat ini digunakan, menendang 

adalah yang paling dominan karena dapat digunakan untuk mencetak gol, mengoper bola ke rekan 

setim, menembakkan bola ke arah gawang lawan, membersihkan atau menyapu bola dari area 

pertahanan (belakang) ke depan (biasanya dilakukan oleh pemain bertahan untuk mematahkan 

serangan lawan), dan menerima berbagai macam tendangan, termasuk tendangan bebas, tendangan 

sudut, dan tendangan penalti. 

Keberhasilan interaksi pengaruhi oleh berbagai faktor antara lain: fasilitas belajar yang 

tersedia, bakat gerakan Peserta Didik, lingkungan belajar dan terutama banyak ditentukan oleh 

guru yang melaksanakan tugas operasional di kelas, peranan guru penjasorkes sangat menentukan, 

karena bersifat majemuk atau terdiri dari beberapa bagian. Pemain sepak bola harus memahami 

dan mahir dalam dasar-dasar permainan.  

Ketika seseorang melihat seseorang yang bisa bermain sepak bola Siswa-siswi di SMA 

Negeri 1 Guru Lombok Kalawat yang sering mengikuti pelajaran olahraga, khususnya, memiliki 

keterampilan gerakan dasar yang kurang berkembang dalam hal menendang bola. Hal ini tentu 

saja menghambat pembelajaran dan juga berperan besar dalam menentukan siapa yang akan maju 

ke tingkat yang lebih tinggi. 

Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran untuk kemampuan gerak dasar pada teknik 

menendang bola perlu dipertimbangkan metode yang tepat yang akan digunakan seperti metode 

menembak sasaran yang belum di ketahui dengan jelas, sedangkan para guru penjasorkes di tuntut 

agar Peserta Didik yang mendapat pembelajaran Penjasorkes. 

Berdasarkan hasil observasi pada Peserta Didik SMA Negeri 1 Guru Lombok Kalawat ada 

pula yang masih belum matang memiliki kemampuan menendang bola pada kaki bagian dalam 

permainan sepak bola. Faktor penyebab yang kurangnya kemampuan gerak dasar pada teknik 

menendang bola yang dimiliki Peserta Didik yaitu kurangnya motivasi dari dalam diri Peserta 

Didik dan kurangnya faktor kemampuan fisik pendukung seperti kekuatan otot lengan, kecepatan, 

kelincahan, dan kelentukan ataupun penguasaan teknik dasar yang belum baik. 

 

Metode Penelitian  

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i imetode iEksperimen. 

iRancangan ipenelitian iyang idigunakan iialah ipre ites iand ipost itest irandomeized icontrol igroup idesign, 

iPopulasi idalam ipenelitian iini iadalah iPeserta iDidik ikelas iXI iyang iberjumlah ikurang ilebih i50 iPeserta 

iDidik idan isampel iberjumlah i20 iorang. iTeknik ianalisis idata, iSebelum idi  ilakukan iuji it, idi idahului  

idengan ipersyaratan ianalisis iyaitu i: iUji ihomogenitas ivarians idengan imenggunakan iuji ivarians ibesar  

ibanding ivarians ikecil iuji ihomogenitas idata idengan imenggunakan iuji iLilliefors. 

 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam penelitian ini, ada 20 sampel secara keseluruhan untuk sampel penelitian. ada dua 

kelompok: kelompok eksperimen 10 orang, yang menerima instruksi dalam gaya mengajar 

komando, dan kelompok kontrol 10 orang, yang tidak mendapatkan perlakuan apa pun. Menurut 

penelitian, anak-anak menjadi lebih mahir dalam mencoba melakukan gerakan tendangan kaki 

bagian dalam yang mendasar, yang meliputi sikap awal, pelaksanaan gerakan, dan sikap akhir. 

Informasi berikut ini berkaitan dengan hasil pengukuran dari tes awal dan tes akhir kedua 

kelompok dalam penelitian ini: 
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untuk memperoleh besaran statistik yang diperlukan untuk analisis data menggunakan 

kalkulator fx-3600 pv kemudian digunakan untuk menghitung data skor dari skor rata-rata kedua 

kelompok, standar deviasi, ukuran sampel, dan standar deviasi. Hasil perhitungannya adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dari iperhitungan ipengujian ihipotesa ipenelitian idiperoleh ithitung isenilai i6.36. iBerdasarkan 

itabel idistribusi it ipada i∝ i0,05 idengan iderajat ikebebasan in1 i+ in2-2 i= i10 i+ i10 i– i2 i= i18 imaka idiperoleh 

ittabel isenilai i2.101. iJadi ithitung ilebih ibesar idari ittabel, iyaitu ithitung i= i6.36 i> i ittabel i= i2.101. iBerdasarkan 

ikriteria ipengujian ijika ithitung ilebih ibesar idari ittabel i(thitung i> 𝑡  𝑖tabel i) imaka iHo iditolak iyang iberarti iHA  

iditerima. iDengan idemikian ihasil ipengujian iadalah irata-rata ipeningkatan ikemampuan igerak idasar  

ipada iteknik imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam ipermainan isepak ibola ikelompok 

ieksperimen iyang idiajar idengan imenggunakan igaya imengajar ikomando i ilebih ibaik idari irata-rata 

ipeningkatan ikemampuan igerak idasar ipada iteknik imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam i  

ipermainan isepak ibola ikelompok ikontrol iyang itidak imendapatkan iperlakuan. 

Penerapan igaya imengajar ikomando idalam iproses ipembelajaran ipeningkatan ikemampuan 

igerak idasar ipada iteknik imenendang ibola idengan ikaki ibagian idalam ipermainan isepak ibola  

idimaksudkan iagar isetiap itahap idari iproses igeraknya idilakukan isecara iterstruktur iberdasarkan 

iinstruksi iyang idilakukan ioleh iguru. iPemberian iinstruksi ioleh iguru iharus idi itaati ioleh isetiap isiswa 

iartinya isiswa ihanya imelakukan itahap igerak ijika idi iinstruksikan ioleh iguru. iDalam ipenerapan igaya 

imengajar ikomando itersebut iguru imelakukan ipengawasan iyang iketat ipada isetiap isiswa idan ipada  

isetiap iproses igerak iuntuk imencapai ipenguasaan itehnik iyang ibenar. iJika igaya imengajar ikomando iini  

iditerapkan idengan ibenar isesuai idengan iprinsip-prinsip imetodologinya idapat idijamin ibahwa 

ipenguasaan ikonsep igerak ipeningkatan ikemampuan igerak idasar ipada iteknik imenendang ibola 

idengan ikaki ibagian idalam ipermainan isepak ibola iakan idapat imeningkat, iDengan idemikian idapat  

idibenarkan ibahwa ipeningkatan ikemampuan igerak idasar ipada iteknik imenendang ibola idengan ikaki 

ibagian idalam ipermainan isepak ibola ikelompok iyang idiajarkan idengan igaya imengajar ikomando 

iakan ilebih ibaik idibandingkan idengan ikelompok ikontrol. 

Berdasarkan ihasil ipengujian ihipotesis idengan imenggunakan istatistik iuji  it itersebut, imaka 

ihasil ipenelitian iini  idapat idisimpulkan ibahwa  iterdapat ipengaruh ipenerapan igaya imengajar ikomando 

iterhadap ipeningkatan ikemampuan igerak idasar ipada iteknik imenendang ibola idengan ikaki ibagian 

idalam i i ipermainan isepak ibola ipada ipeserta ididik iSMA iNegeri iI iGuru iLombok iKalawat. 

Kesimpulan 

Kesimpulan ihasil ipenelitian iini iyaitu idibuktikan ioleh ihasil ipenelitian idimana idiperoleh inilai  

ithitung i= i6.36, ilebih ibesar idari ittabel i i= i2.101. iTerdapat ipengaruh iyang isignifikan ipenerapan igaya  

imengajar ikomando iterhadap ipeningkatan ikemampuan igerak idasar ipada iteknik imenendang ibola 

idengan ikaki ibagian idalam ipermainan isepak ibola ipeserta ididik iSMA iNegeri iI iGuru iLombok  

iKalawat. 
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